BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi saat ini semakin pesat dan berpengaruh bagi
masyarakat dalam mendukung berbagai kegiatan berbisnis baik besar maupun kecil
agar dapat dikenal secara global. Selam mdthl oleh masyarakat bisnis juga
dapat meningkatkan pq!ﬂmla.n. dai pﬂﬁi. Di era 1950-an pemasaran berkembang
membuat I.":.hmﬂ. l‘.lmms bﬂ'ﬂ w konsep m yang membentuk
kesadaran, preferensi; serta selern konsamen. don berdasarkan htmgma.n konsumen

kemudian perusahaan skan menyediakannya (Eddy Soeryano, 2010).
Tﬁmhgi informasi telah m-nnguhah CaU l‘lh "hu'bhnil, pu:mbah.:m ini

Eehu'l;_ﬁ qﬁkﬂs yang sermg digunakan adalah Inﬂumm thpae
Tokopedia, dan aplikasi lainnya. Aplikasi tersebut merupakan npﬁhﬂiw&e
ﬂm nﬂ;#ﬁﬂpnglaklerpmhkm dari sistem bisnis di era informas] sant i,
Bﬁlglm adanya teknologi informasi ini schagian  besar masyarakal telah
menggunakan media sosial sebagai sarana pemasaran, Pemasatan memiliki peran
penting di dalam berbisnis. Pemassran merupakin proses mamajeral yang
mesjadlian._individn, atww kelompok mendapati e Wliingikan dengan

menciptakan, menawarksn dam mempertukarkan produk yang bernils kepad pihak
lain atan segala km mmgmgkm pclmpm:luk atau jasn mulai
dari pm&u.ﬂen sampal | konsumen.

Dengan adanyn teknologr informasi im sebagian besar masyarakat telah
menggunakan media susj..n.].sébaga.i sai'anﬂ pen'hasumn Pemasaran memiliki peran
penting di dalam berbisnis. Pemasaran merupakan proses manajeral yang
menjadikan individua tau kelompok mendopatkan barang atau jasa yang di inginkan
dengan cara menciptakan, menawarkan, dun mempertukarkan produk yang bermilai
kepada pihak lain atan segala kegistan yang menyangkut penyampaian produk atau
Jasa mulai dari produsen sampai konsumen | Sudarsona, 2020},



Di dalam pemasaran harus diketahui terlebih dahulu kebutuhan apa saja yang
diperiukan ssat ini dan kemudian keputusan pembelian akan dilakukan oleh
konsumen, Kebutuhan merupakan sesustu yang sangat dibutubkan oleh manusia
untuk dapal mencapai kesejahteraan, sehingga bila kebutuhan tersebut oda yang
tidak atau belum terpenuhi maka pastilah manusia akan merasa kurang sejahtera
(Sada, 2017).

; indh ngan. Kebutuhan
akan cinta dan kasih saying hisa dlwu]miknn dnllm bentuk relasi dan keluurgn.
Kemudian kebutuhan akan dihargai bisa diwujudkan dalam bentuk pencapaian,

status, tanggung jawab dan reputasi. Sedangkan kebutuhan aktualisasi diri bisa
berupa pengembangan diri, pemenuhan ideologi, dan pemenuhan ambisi (Fatimah,
2018).

Fashion merupakan salah satu kebutuhan yang banyak diminati oleh
masyarakat, terutama karena faktor kreativitas dan inovasi yang meningkat



terhadap perkembangan industri fashion. Fashion sangat berpengaruh pada gaya
hidup masvarakat karenn bisa membual masyarakat lebih tertank  untuk
memperhatikan penampilannyn. Industri fashion telah berkembang sangat cepat
dan masyarakat juga telah menyadari skan kebutuhan fashion yang lebih dan
sekedar berpakaian, melainkan juga untuk menunjukan status sosial tren fashion

pﬂkﬂnbmganhmdknmmmkahdakmgmhtnggﬂnnrmdlﬁmxngmm
ini memberikan dampak konsumtif. Menurut (Peter & Paul, 2014) dampak
konsumtif merupakan interaksi dinamis antara pengarub dan kondisi perilaku dan
kehidupan mereka.

Untuk mendukung terciptanya sebuah produk atau jasa perusshaan perlu
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dengan target pasar, dan juga media sosial yang digunakan sebagai media
pemasaran produk. Menurut (Kotler Philip & Armstrong, 2012) kualitas produk
adalah kemampuan sebuah produk dalam menunjukkan fungsi-fungsinya, hal im
mehiputi kemudahon dalam pengoperasian, ketepatan, daya fahan serfs atribut
lainmyn. Menunn (Kotler Philip & Ammstrong. 2012) kualitas produk merupakan
kemampuan suatu barang atau jasa untuk memberikan hasil atau kinerja yang sesual
bahkan sampai dari apa yang dlmgmlmﬁ oleh konsumen.

‘l.-'las_vmnkat ham saat. ‘nnnbdi m_ atau JESE ini  masyarakat
AL lﬂhm- yang: ﬂimmm. lﬁnﬁm; produk mnmpohﬁ hal vang perlu
d._igmn karena Mﬂﬁ pertimbangan kuﬂm sial akan membeli,
Penelitian yang dilakukan eleh (Khoirunnisa et al, 2022) produlk sunscreen nivea
terdapat pengaruh yang signifikan pada kualitas produk terhadap  keputusan
pnﬁuﬁln.,.ﬂmlltus produk digunakan sebagai acuan hagi konsumen dalam

pemilihan sebuah produk.

Selanjutnys faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian adalah harga.
Menurt {Enhjﬂ:nm 2006) Harga sdaiah sustu nilai tukar vang bisy disamakan
dengan uang atau barang lain untuk manfaat vang diperoleh dari sustu barang atau
jmhgl seseorang atau kelompok pada waktu tﬂflmw ﬁﬂﬂftu Harga
dalam suatu produk penlmg bagi konsumen. Karena saal konsumen mendapatkan

o memperole st produk, konsumen sk mempertibanginnya scbelum
mmmmm Selain itu konsumen jugn akan mengevaluasi
kesesuaikan harga dengan nilai produk jﬂﬂgm_"eﬂﬂ jumlah uang yang
dikeluarkan. Penelitian yang dilakukan oleh (Protiwi et ol., 2021) variabel harga
memiliki pengarub ynog ségniﬁkan Ierha.&.up l:epuﬁ.rsan pembelian, Harga dopat
menjadi sebuah patokan konsumen untok melihat kualitas dan sebuah produk.
dilthat dari harga yang mahal biasanya konsumen berfikir bahwa produk tersebut
memiliki kualitas yang baik dan apabila harga yang ditawarkan murah konsumen
pasti akan berfikir bahwa kualitas yang diberikan meragukan. (Igbal & Nurdin.
2021),



Barang yang akan dijual selain berkaitan dengan kualitas produk dan harga,

resiko yang dipersepsikan melalui media sosial berpengaruh terhadap minat beli
konsumen. Menggunakan media sosial dengan maksud memasarkan produk atau
jasanya, memberikan informasi tertentu kepada kensumen dan mempromosikan
produk vang dihasilkannya. Media sosial digunakan sebagai alat berkomunikasi
pemasaran untuk meningkatkan image produk. dan berakhir pada peningkatan
penjualan (Kotler et al., 2021},



Menurut (Dwi Putri, 2020) media sosial tiktok merupakan salah satu aplikasi
vang paling terpopuler don diminati di duniz. Tiktok memungkinkan para
penggunanys membuat berbagai macam video dengan durasi tertentu disertal
music, filter, dan beberapa fitur kreatif lxinnya. Tiktok media sosial vang efektif
bisa digunakan untuk mempromosikan produk atau jasa, selain tikiok mempunyai
milliaran pengguna di seluruh dunia tidak dipungkin produk atau jasa yang
diproinosikan dikenal oleh semua kalngan, Tidok hanya generasi muda yang
memainkan tiktok,, mﬂtnkmmm kalangan pembisnis untuk
mempmmuslhﬂ: produk nuu*ﬂﬂnﬁﬂtyu&j‘nng berhasil.

Nimeo Mﬂﬁlﬂ,mm line yang berdin sm-lxhun 2006. Brand
ini’ uﬁlﬂu Mmm ftem dengan hﬁlﬂ hk heberapa produk
dinntaranya T-shirt, Shirt, Outwear. Pants. dan Accessories lainnya. Nimco sudah
memberikan produk dari berbagai kalangan pria & Wnita, dewasa, remaja maupun
anak-anak dengan rentang usin 5-34 tahun.

ﬁmhﬁlmesm tebih banyak melakukan promosi secara unl'hnumyﬂ:dlkﬂn
konsumen tidak dapat secara langsung melihat kualitas produknya. Kualitas produk
ndaiah Eumm‘!um suatu produk untuk melakukan fungsi-fungsinys seperti daya
tahan, kekuatan. ketepatan serta fungsi lainnya (Kotler Philip & Armstrong, 2008),
Saat membeli produk atau jasa konsumen berharap mn F:ﬂnk dengan
kuaﬁhﬁ }.',LI}.E baik dlllhﬂl d.m sqgl bahan pukniﬂu dan qﬁlun yang. digunakan,
kﬂllsu'm..:

Berdasarkan uratan latar belakang, penulis Mﬂk melakukan penelitian
mengenai “Pengaruh WM Hn"l-.. dan Media Pemasaran Tiktok

Terhadap Keputusan Pembellan Konsumen"™.

tersendiri  kepada

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian im adalah:
|. Apakah Kualitas Produk secara parsial berpengarub terhadap keputusan
pembelian?



-

Apakah Harga secara parsial berpengaruh terhadap keputusan pembelian?
3. Apaksh Media Pemasaran Tiktok secara parsial berpengaruh terhadap
keputusan pembelian?
4. Apakah Kuvalitas Produk. Harga, dan Media Pemasaran Tikiok secara
gimultan berpengaruh terhadop keputusan pembelian?
1.3 Batasan Masalah
Adapun batasan masalzh sebagai herilut:
I Lokasi penglitian berada di Yogyakarta.
1. Subjek yang okan diteliti adalah para konsumen yang pernsh membeli
;:udnﬁﬂ"mm m.ﬁnﬂﬁlim e
3. Penclitian ini mengenai fakior-faktor "?”H ‘mempengaruhi keputusan
punhr.'lmn kﬂnslm-mhpml kualitas produk. harga. dan media pemasaran
1.4 Tujusn Penelitian
Tilinm_ yang akan dicapal oleh penelii dalam  penelitiannya. adaloh
ﬂ&ﬂghiﬂm:
. 'Untuk mengetahui pengaroh Kualitas Produk secara parsial terhadap
kmmnpembe]mn
‘L Untuk mengetahui pengaruh Harga secarn parsial terhadap keputusan
pembelian.
k" mmm Media Fm Tiktok secara parsial
4. Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk, harga, dan media pemasaran
tiktok secara simultan terhadap keputusan pembelian.
1.5 Manfaat Penelitian —
1. Bagi Universitas Amikom Yogyakarta
Hasil dari penefitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi bagi
mahasiswa/mahasiswi  Universitas  Amikom Yogyakaria di bidang
pemasaran fashion khususnya pada variabel kualitas produk. harga. dan

media pemasaran tiktok terhadap keputusan pembelian konsumen.
2. Bagi perusahaan



pengambilan keputusan untuk meningkatkan kualitas produk. harga, dan
pemasaran produk.
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